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RUMAH itu seolah-olah sudah berubah
menjadi rumah hantu. Di sana-sini sarang
labah-labah bergayutan. Putih kehitam-hita-
man.

Agaknya selama rumah ini ditinggalkannya,
sama sekali tidak pernah dibersihkan. Ki Tam-
bak Wedi, Sidanti dan orang-orangnya yang
tinggal di rumah ini sama sekali tidak sempat
memperhatikan sarang labah-labah dan tum-
buh-tumbuhan liar di halaman.

Tetapi saat itu Pandan Wangi pun tidak
sempat memperhatikannya terlalu lama. Ia
selalu berada di samping ayahnya ketika
usungan itu dibawa masuk ke ruang dalam.

Sebuah lampu minyak yang buram masih
menyala di atas ajuk-ajuk meskipun hari su-
dah menjadi semakin terang. Tetapi sinarnya
sama sekali sudah tidak berarti. Bahkan se-
makin lama menjadi semakin redup karena
minyak di dalamnya sudah habis sama sekali.

ÓApakah bilik ayah sudah dibersihkan,Ó ber-

tanya Pandan Wangi kepada Samekta.
Samekta tergagap sejenak. Ia sama sekali

tidak berpikir sampai begitu jauh. Ketika ia
melihat bilik itu dan menurut pendapatnya
sama sekali sudah tidak ada bahaya yang ter-
sembunyi, maka ia merasa bahwa bilik itu su-
dah siap dipergunakan. Tetapi tidak terkilas
sama sekali di kepalanya, bahwa bilik itu me-
mang harus dibersihkan.

Hanya karena Pandan Wangi adalah se-
orang gadis meskipun berpedang di lambung-
nya sajalah, maka selain pengamatan atas
bahaya yang tersembunyi, maka kebersihan-
nya pun mendapat perhatiannya.

ÓAku kira belum bukan, Paman?Ó
Samekta menganggukkan kepalanya, ÓMe-

mang belum. Aku tidak berpikir sampai ke
sana.Ó

ÓTungguilah ayah di sini. Aku akan member-
sihkannya sebentar.Ó

Samekta menganggukkan kepalanya, se-

dang Pandan Wangi segera berlari ke be-
lakang mencari sapu serabut.

Dengan tergesa-gesa bilik yang kotor itu
pun dibersihkannya. Kemudian dicarinya tikar
yang lebih bersih dari tikar yang terbentang di
atas pembaringan. Pembaringan yang dahulu
juga, tetapi alangkah kotornya.

Setelah semuanya dianggapnya selesai un-
tuk sementara, maka dibaringkannya Ki Arga-
pati di pembaringan. Pembaringan yang su-
dah sekian lama ditinggalkannya. Sementara
Samekta dan Kerti segera mengatur para
pengawal dan menyebarkannya di tempat-
tempat yang dianggap perlu.

Namun sementara itu, yang sama sekali ku-
rang mendapat perhatian para pengawal
adalah justru padukuhan yang baru saja
mereka tinggalkan. Lebih daripada itu adalah
padukuhan di sebelah, tempat orang-orang
Menoreh menampung para pengungsi. 
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KOPI TEMANGGUNG 

Kopi Petik Merah Lebih Berkualitas

KABUPATEN Temanggung

selama ini selain dikenal sebagai

penghasil tembakau juga peng-

hasil kopi. Bahkan beberapa

tahun terakhir ini Kopi

Temanggung semakin dikenal

masyarakat perkopian karena

kualitas dan citarasanya yang

khas. Khusus sentra kopi Arabika

di Kabupaten, antara lain

Kandangan, Bejen dan

Candiroto. Kopi dari daerah

tersebut dikenal bagus dan pu-

nya rasa spesifik.

Menurut sejumlah petani, ada

tiga faktor yang menentukan pro-

duksi kopi, yakni cuaca, saat

pemetikan, dan proses pengola-

han. ÓKopi yang dipetik saat su-

dah matang dan kulitnya berwar-

na merah lebih berkualitas diban-

ding kopi yang dipetik ketika war-

na kulitnya masih hijau,Ó kata

Dariyono, petani di Kecamatan

Gemawang.

Mengenai produktivitas kopi

pada musim panen ini, sejumlah

petani mengatakan, pada musim

tahun 2021 ini meningkat hingga

lebih dari 20 persen dibanding

tahun sebelumnya. ÓCuaca 2021

sangat mendukung. Tidak ada

hujan dan angin tidak terlalu ken-

cang, sehingga bunga kopi tidak

berguguran. Produktivitas kopi

menjadi lebih tinggi, karena cua-

ca mendukung proses pembun-

gaan dan perkawinan serta pem-

buahan kopi,Ó jelas Dariyono.

Dariyono juga menyebutkan.

kopi petik merah matang lebih

berisi dan rendemen lebih bagus.

ÓDibanding kopi petik hijau, harga

tidak terpaut jauh. Tetapi pasar

menginginkan kopi petik merah,

karena rasa dan kualitas biji dan

bubuk kopi sangat berkualitas,Ó

tandasnya.

Petani lain, Sarwadi mengung-

kapkan bahwa rendemen empat

kilogram kopi basah biasanya

menjadi satu kilogram biji kopi

kerin. Tetapi kalau dipetik merah

matang hanya 3,5 kilogram,

bahkan bisa jadi hanya satu kilo-

gram. ÓSaat ini petani juga sa-

ngat beruntung, panen berlimpah

dengan kualitas yang baik.

Produksi kopi meningkat minimal

20 persen. Kalau petani intensif

dalam perawatan, seperti

pemangkasan usai panen dan

pemberian pupuk, produksi kopi

bisa meningkat dua kali lipat,Ó

jelasnya.

Dikatakan, musim panen

tahun kopi saat ini telah berlang-

sung. Biji kopi di pohon masih

sekitar 70 persen. Sekitar 30

persen biji kopi yang dipetik mu-

lai diproses untuk dijadikan beras

kopi. Petani memetiknya biji mer-

ah, sehingga proses panen bisa

panjang, sebab petani menung-

gu biji masak.

Sarwadi juga menyebutkan,

harga jual kopi merah basah saat

ini belum beranjak naik, masih

sekitar Rp 5.000 hingga Rp

6.500 perkilogram. Untuk men-

dapatkan kopi merah matang

memang tidak mudah. Petani

harus benar-benar telaten saat

pemetikan. ÓKetelatenan petani

saat panen akan membuahkan

hasil yang bagus, kualitas kopi

juga akan semakin bagus. Selain

itu rendemen kopi juga lebih

baik,Ó ungkapnya. 
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MP-Zaini Arrosyid

Petani Temanggung sedang memetik kopi di ladang.

KR-Zaini Arrosyid

Kopi Temanggung dipetik saat sudah matang berwarna merah.


